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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sangat cepat, kini menuntut sumber daya manusia yang berkualitas,
sehingga diharapkan mampu mengarahkan suatu bangsa
ataunegarauntuk mencapai tujuannya. Sumber daya manusia yang
berkualitas merupakan hasil dari suatu proses pendidikan®,
sehingga untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia adalah
dengan mengupayakan peningkatan mutu pendidikan. Salah satu
upaya meningkatkan = mutu  pendidikan adalah  dengan
menyelenggarakan proses pendidikan.

Proses pendidikan diaplikasikan dalam bentuk proses
pembelajaran.  Pembelajaran  merupakan  proses  memberi
pengalaman belajar pada siswa sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai melalui berbagai cara®. Tolak ukur keberhasilan suatu
proses pembelajaran dapat dilihat dari berbagai hal, misalnya
standar nilai kelulusan, persentase kelulusan dan mata pelajaran
yang menjadi standar kelulusan®. Salah satu mata pelajaran yang
menjadi standar kelulusan diantaranya adalah mata pelajaran
matematika.

Matematika adalah suatu  bidang ilmu yang
palingmendasar dari kehidupan sehari-hari manusia dimana
ilmu tersebut berkenaan dengan ide-ide, hubungan-hubungan
dan  struktur-struktur  berkaitan  dengan  konsep-konsep
abstrilk yang tersusun secara hirarkis dan telah diatur secara
logis”.

Setiap individu mempunyai pandangan yang berbeda
tentang pelajaran matematika.Sebagian individu memandang
bahwa matematika sebagai mata pelajaran yang menyenangkan
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dan sebagian yang lain memandang matematika sebagai pelajaran
yang sulit®. Individu yang menganggap matematika menyenangkan
akan cenderung memiliki pikiran positif terhadap matematika dan
optimis dalam menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat
menantang dalam pelajaran matematika. Sedangkan individu yang
menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit, maka akan
berfikir negatif tentang pelajaran matematika dan bersikap pesimis
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matematika.
Pandangan siswa tentang pelajaran matematika tersebut merupakan
gambaran dari konsep diri siswa terhadap pelajaran matematika.

Konsep diri adalah serangkaian kesimpulan yang diambil
seseorang tentang dirinya berdasarkan pengalaman secara langsung
atau tidak langsung, yaitu pengalaman yang dialami sendiri atau
dari pendapat dari orang lain tentang dirinya. Dengan kata lain,
konsep diri merupakan pandangan pribadi yang dimiliki seseorang
tentang dirinya sendiri®. Seseorang menilai dirinya berbeda-beda,
tergantung pengalaman yang didapatnya. Ada yang menilai dirinya
positif dan ada pula yang menilai dirinya negatif, maksudnya
individu tersebut ada yang memiliki konsep diri pisitif dan ada
yang memiliki konsep diri negatif’.

Seseorang dengan konsep diri positif akan terlihat
optimis, penuh percaya diri dan cenderung bersikap positif
terhadap sesuatu juga terhadap kegagalan yang dialami. Sebaliknya
seseorang dengan konsep diri negatif akan terlihat lebih pesimis,
menganggap dirinya tidak berdaya, merasa tidak disenangi dan
tidak diperhatikan®. Siswa dengan konsep diri negatif akan
mengkonsepkan dirinya tidak mampu atau tidak siap menghadapi
tantangan-tantangan dalam proses belajar matematika, sehingga
timbul dalam dirinya kekhawatiran dan kecemasan dalam
pembelajan matematika.
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Kecemasan merupakan suasana hati yang ditandai oleh
efek negatif yang melibatkan perasaan, perilaku, dan gejala-gejala
ketegangan jasmaniah atau respon-respon fisiologis dimana
seseorang mengantisipasi kemungkinan datangnya bahaya atau
kemalangan dimasa yang akan datang dengan perasaan khawatir®.
Kecemasan yang dialami siswa pada mata pelajaran matematika
sering disebut sebagai kecemasan matematika (mathematics
anxiety), yaitu perasaan tegang, kekhawatiran atau ketakutanyang
mengganggu prestasi matematika seseorang’. Kecemasan terhadap
matematika tidak bisa dipandang sebagai hal biasa, karena
ketidakmampuan siswa dalam beradaptasi pada  pelajaran
menyebabkan siswa kesulitan serta fobia terhadap matematika
yang akhirnya menyebabkan hasil belajar dan prestasi siswa dalam
matematika rendah.

Hasil belajar adalah penilaian hasil yang sudah dicapai
oleh setiap siswa dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotor
yang diperoleh sebagai akibat usaha kegiatan belajar dan dinilai
dalam periode tertentu. Diantara ketiga ranah tersebut, ranah
kognitif menjadi acuan utama penilaian yang paling banyak
dilakukan oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan
kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran®'.
Hasil belajar yang maksimal merupakan tujuan utama siswa yang
mengikuti proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran
tentunya ada faktor-faktor yang mempengaruhi berhasil atau
tidaknya proses tersebut, sehingga hasil belajar yang optimal dapat
diraih.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
intelegensi, motivasi, kebiasaan, kecemasan, minat, konsep diri dan
sebagainya. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, keadaan
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sosial ekonomi dan sebagainya'?. Faktor internal merupakan faktor
yang dominan dalam proses pembelajaran, yaitu yang terdiri dari
faktor psikologis siswa. Sehingga untuk mencapai keberhasilan
dalam proses pembelajaran tersebut, guru harus lebih
memperhatikan kondisi psikologis siswa yang menjadi pengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Sebagai pengajar, guru harus sadar akan situasi dalam
proses pembelajaran di sekolah, sehingga peristiwa-peristiwa
traumatik yang dapat merendahkan konsep diri siswa dapat
dikurangi. Karena selain mempengaruhi tingkat aspirasi dan
konsep diri siswa, situasi pembelajaran yang menekan cenderung
menimbulkan kecemasan pada diri siswa'. Konsep diri dan
kecemasan merukapan faktor internal yang mempunyai pengaruh
dominan terhadap hasil belajar, sehingga kedua hal tersebut harus
mendapat perhatian dari guru sebagai pendidik.

Secara teori antara konsep diri dan kecemasan masing-
masing memiliki hubungan yang kuat dengan hasil belajar, seperti
yang diungkapkan Naylor bahwa terdapat hubungan positif yang
kuat antara konsep diri dan prestasi belajar di sekolah. Siswa yang
memiliki konsep diri positif, memperlihatkan prestasi yang baik di
sekolah. Penelitian yang dilakukan Sarason dan kawan-kawan
membuktikan siswa-siswa dengan tingkat kecemasan yang tinggi
tidak berprestasi sebaik siswa-siswa dengan tingkat kecemasan
yang rendah pada beberapa jenis tugas™.

Teori tersebut menunjukkan bahwa konsep diri dan
kecemasan masing-masing memiliki hubungan yang kuat terhadap
hasil belajar, sedangkan kecemasan yang dialami siswa pada
pelajaran matematika atau disebut dengan kecemasan matematika
memiliki tiga kriteria, yaitu kecemasan yang dialami siswa ketika
menghadapi  pembelajaran  matematika, kecemasan Kketika
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menghadapi tes matematika, dan kecemasan ketika menghadapi
tugas-tugas matematika'®.

Menurut Hunsley, kecemasan matematika datang saat
ujian matematika yang disebabkan oleh waktu ujian yang dibatasi
dan siswa mengetahui bahwa konsep ujian matematika adalah
untuk mengukur kemampuan mereka, sehingga siswa mendapat
nilai buruk dimata pelajaran matematika®’. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Yudi Priyani membuktikan bahwa terdapat
hubungan antara konsep diri dan kecemasan menghadapi
pembelajaran matematika dengan prestasi belajar matematika®®.

Berdasarkan uraian di atas, konsep diri dan kecemasan
merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar dan masing-
masing secara teori memiliki hubungan yang kuat. Tetapi belum
ada bukti yang menunjukkan bahwa kecemasan matematika yang
mencakup tiga kriteria di atas juga memiliki hubungan terhadap
hasil belajar dalam suatu keadaan. Seperti penelitian yang
dilakukan Yudi Priyono dan ungkapan Hunsley di atas hanya
menunjukkan bahwa kecemasan menghadapi pembelajaran
matematika dan kecemasan saat tes matematika masing-masing
memiliki  hubungan dengan hasil belajar. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penting juga untuk dibuktikan adanya
hubungan antara konsep diri dan kecemasan matematika yang
mencakup tiga kriteria tersebut terhadap hasil belajar, sehingga
dilakukan penelitian dengan judul: “Hubungan antara Konsep Diri
dan Kecemasan Matematika dengan Hasil belajar Matematika
Siswa SMPN 5 Sidoarjo”.
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B. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Apakah ada hubungan antara konsep diri dengan hasil belajar
matematika siswa SMPN 5 Sidoarjo?

Apakah ada hubungan antara kecemasan matematika dengan
hasil belajar matematika siswa SMPN 5 Sidoarjo?

Apakah ada hubungan konsep diri dan kecemasan matematika
dengan hasil belajar matematika siswa SMPN 5 Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan hasil
belajar matematika siswa SMPN 5 Sidoarjo

Untuk mengetahui hubungan antara kecemasan matematika
dengan hasil belajar matematika siswa SMPN 5 Sidoarjo

Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dan kecemasan
matematika dengan hasil belajar matematika siswa SMPN 5
Sidoarjo

D. Manfaat Penelitian

.

Manfaat Praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan
gambaran akan pentingnya memahami kondisi psikologis
siswa, sehingga dapat membantu siswa mengatasi masalah
kecemasan dalam menghadapi pelajaran Matematika,
dengan memperbaiki strategi dan memilih metode yang
cocok dalam  pembelajaran  Matematika, serta
menanamkan konsep diri yang positif pada siswa.

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan
gambaran tingkat kecemasan pada siswa dalam
menghadapi pelajaran  Matematika, dan pentingnya
konsep diri positif pada diri siswa. Sehingga pihak
sekolah dapat melakukan usaha-usaha untuk mengatasi
masalah-masalah tersebut.

c. Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat memberikan
dorongan agar mencari cara untuk menanamkan konsep
diri yang positif pada anak di rumah, serta membantu
mengurangi kecemasan anak dalam menghadapi pelajaran
Matematika.



2. Manfaat Teoritis

a. Bagi perkembangan Psikologi Pendidikan, hasil penelitian
ini dapat menjadi acuan atau referensi dalam
mengembangkan studi lebih lanjut mengenai konsep diri
dan tingkat kecemasan pada siswa SMP dalam
menghadapi pelajaran Matematika.

b. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi salah satu bahan atau sumber informasi
dalam mengembangkan penelitian selanjutnya, terutama
tentang konsep diri dan kecemasan dalam menghadapi
pelajaran matematika.

E. Batasan Penelitian

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Hasil belajar siswa diperoleh dari tes hasil belajar matematika
pada materi pokok “Operasi Aljabar”.

2. Pengukuran konsep diri dan Kkecemasan matematika
berdasarkan hasil pengisian agket skala konsep diri yang
diadopsi dari buku yang berjudul “Mengukur Konsep Diri
Anak” karangan Amaryllia Puspasari (2007) dan divalidasi
oleh psikolog, serta hasil pengisian skala kecemasan
matematika yang disusun oleh peneliti dari aspek-aspek
kecemasan dari beberapa sumber dan divalidasi oleh psikolog.

F. Definisi Operasional
1. Konsep Diri
Konsep diri adalah serangkaian kesimpulan yang
diambil seseorang tentang dirinya berdasarkan pengalaman,
baik secara langsung maupun tidak langsung™.
2. Kecemasan Matematika
Kecemasan merupakan suasana hati yang ditandai
oleh efek negatif yang melibatkan perasaan, perilaku dan
gejala-gejala ketegangan jasmaniah atau respon-respon
fisiologis dimana seseorang mengantisipasi kemungkinan
datangnya bahaya atau kemalangan di masa yang akan datang
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dengan perasaan khawatir.° Sehingga kecemasan matematika
adalah perasaan tegang dan tidak aman terhadap kemungkinan
buruk yang dimungkinkan akan terjadi ketika menghadapi
pembelajaran matematika, mengerjakan tes matematika, dan
menghadapi tugas-tugas matematika.
3. Hasil belajar

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari mata pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam
skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi
pelajaran tertentu.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi:?*

BAB | : Pendahuluan, yang berisi: latar belakang masalah,
rumusanmasalah, tujuan  penelitian, manfaat
penelitian, batasan penelitian, definisi operasional,
sistematika pembahasan

BAB II : Kajian Pustaka, yang berisi tentang teori-teori yang
menjelaskan masing-masing variabel, antara lain:
konsep diri (pengertian konsep diri, faktor-faktor
yang mempengaruhi konsep diri, macam-macam
konsep diri, karateristik perkembangan konsep diri,
dan skala konsep diri), kecemasan (pengertian
kecemasan, macam-macam kecemasan, aspek-aspek
kecemasan, faktor penyebab kecemasan, belajar dan
pembelajaran  Matematika, kecemasan dalam
pembelajaran Matematika), hasil belajar (pengertian
hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar, hubungan konsep diri dengan hasil belajar,
hubungan  kecemasan  dalam  pembelajaran
Matematika dengan hasil belajar Matematika).
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BAB IlI

BAB IV

BAB V

: Metode Penelitian, yang berisi: jenis penelitian,
waktu dan tempat penelitian, obyek penelitian,
populasi, sampel, variabel penelitian, hipotesis, data
dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

: Hasil Dan Pembahasan, berisi tentang analisis data
dan pembahasan.

: Penutup, berisi tentang kesimpulan hasil penenilian
dan saran penelitian.





